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KARAKTERISTIK LINGKUNGAN 
DAERAH STUDI
4.1 Karakteristik Lingkungan Fisik

4.1.1 Geografi dan Administrasi Pemerintahan

Kota Kajen sebagai Ibukota Kabupaten Pekalongan terletak di Kecamatan Kajen. Kecamatan Kajen merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pekalongan dan secara administratif termasuk dalam bagian wilayah Propinsi Jawa Tengah. Secara sepintas tampak bahwa wilayah Kecamatan Kajen berada di tengah-tengah Kabupaten Pekalongan. Peta orientasi dapat dilihat pada Gambar 4.1a - 4.1c. Kecamatan Kajen terletak antara 109º48’  sampai dengan 109º78’  Bujur Timur dan antara 6º83’ sampai dengan 7º23’ Lintang Selatan.
Secara fisik administrasi, Kecamatan Kajen mempunyai luas wilayah 7.515 Ha dengan batas-batas sebagai berikut:
· Utara    
: Kecamatan Bojong

· Timur   
: Kecamatan Karanganyar

· Selatan 
: Kecamatan Paninggaran dan Kecamatan Kandangserang

· Barat    
: Kecamatan Kesesi

Sedangkan batas administrasi Kota Kajen adalah sebagai berikut.

· Utara
: Ds. Kalipancur, Sumurjomblangbogo, Wangandowo;  Kec. Bojong

· Timur   
: Desa Wonosari, Banjarejo, dan Kulu; Kec. Karanganyar

· Selatan 
: Desa Sinangohprendeng dan Pekiringan Alit; Kec. Kajen

· Barat    
: Desa Langensari dan Jagung; Kec. Kesesi

Peta Wilayah Administrasi Kota Kajen ditampilkan pada Gambar 4.1d. Dengan demikian terlihat bahwa bagian Utara, Timur, dan Barat Kota Kajen juga berfungsi sebagai batas Kecamatan Kajen.
Secara administratif, Kota Kajen terdiri atas 1 Kelurahan dan 10 Desa Yang memiliki luas lahan sebesar 2.263,774 Ha. Kesebelas Kelurahan/Desa tersebut adalah Kel. Kajen, Ds. Kutorejo, Ds. Kebonagung, Ds. Sangkanjoyo, Ds. Salit, Ds. Sambiroto, Ds. Gejlig, Ds. Rowolaku, Ds. Nyamok, Ds. Tanjungsari, dan   Ds. Tanjungkulon. Luas lahan di tiap desa di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Luas Lahan Dirinci Perdesa Kota Kajen Tahun 2003
	No
	Kelurahan/Desa
	Luas Lahan (Ha)

	1
	Kutorejo
	141,120

	2
	Kajen
	138,000

	3
	Nyamok
	183,453

	4
	Tanjungkulon
	183,253

	5
	Tanjungsari
	131,693

	6
	Gejlig
	461,774

	7
	Kebonagung
	257,000

	8
	Sangkanjoyo
	188,000

	9
	Salit
	155,541

	10
	Sambiroto
	200,000

	11
	Rowolaku
	223,940

	
	Jumlah
	             2.263,774


Sumber :, BPS, 2003


4.1.2 Klimatologi
Menurut data dari BPS, rata-rata curah hujan di Kota Kajen mengalami penurunan selama 3 tahun terakhir dari 3.318 mm/th pada tahun 2001, menjadi 2.871 mm/th tahun 2002 kemudian menjadi 2.686 mm/th pada tahun 2003. Jumlah hari hujan fluktuatif dari 180 hari hujan/tahun pada tahun 2001 menjadi 150 hari hujan/tahun di tahun 2002 kemudian menjadi 174 hari hujan/tahun pada 2003. 
4.1.3 Topografi dan Morfologi

Secara morfologis, sebagian besar Kabupaten Pekalongan berupa dataran dan sebagian lagi berbentuk perbukitan dan pegunungan. Berdasarkan Data Pokok untuk Pembangunan Daerah Kabupaten Pekalongan, Kota Kajen berbentuk hamparan tanah datar dan perbukitan dengan kemiringan beragam, yaitu 0-40%. Kelerengan sebesar 0-2% meliputi hampir seluruh wilayah Kota Kajen. Semakin ke utara, tingkat kelerengan semakin tinggi. Desa yang memiliki kelerengan 15-25% meliputi Desa Sambiroto, Gejlig dan Rowolaku. Sedangkan kelerengan tertinggi yaitu 25-40% meliputi sebagian utara Desa Sambiroto.  Peta Kemiringan Lahan Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

Kondisi topografi Kabupaten Pekalongan bervariasi mulai 0 hingga 2.177 meter dari permukaan air laut. Kondisi Topografi di Kota Kajen sendiri antara 4 hingga 70 meter dari permukaan air laut. Peta Topografi Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
4.1.4 Struktur Geologi
Struktur geologi Kota Kajen berdasarkan Data Pokok Untuk Pembanguinan Daerah Kabupaten Pekalongan meliputi (Review RUTRK Kajen 2003-2013) :
· Aluvium Facies Gunung Api, yaitu meliputi seluruh wilayah Desa di Kota Kajen. Karakteristik struktur geologi ini adalah memiliki sifat menyerap dan menampung air. Kondisi ini menunjukkan bahwa Kota Kajen memiliki potensi pengembangan di bidang pertanian

·  Hasil Gunung Api Tak Teruraikan, meliputi sebagian utara Desa Sambiroto, Gejlig dan Rowolaku. Karakteristik batuan tersebut umumnya membentuk bukit-bukit tinggi yang tertutup dan berwarna abu-abu tua sampai coklat dan kuning kemerahan
4.1.5 Hidrologi

Aliran sungai yang melewati Kota Kajen ada 8 sungai, antara lain Kali Godeg, Kali Pucung, Kali Ares, Kali Gejlig, Kali Salit, Kali Kajen, Kali Kajongan dan Kali Tengah. Sungai-sungai yang mengalir di Kota Kajen tersebut termasuk ke dalam DAS Sragi.

4.1 Karakteristik Lingkungan Sosial Ekonomi

4.2.1 Kependudukan
Penduduk sebagai sumber daya manusia berperan penting dalam pembangunan Kota Kajen. Penduduk merupakan subjek dan objek yang langsung merasakan dampak positif maupun negatif dari pembangunan.
4.2.1.1 Jumlah dan Persebaran Penduduk

Dari data BPS Kabupaten Pekalongan, diketahui bahwa jumlah penduduk Kota Kajen mengalami perubahan dari tahun 1997 sampai dengan 2003. Pada Desa tertentu jumlah penduduknya terus meningkat namun pada Kelurahan/Desa lain jumlah penduduknya berfluktuasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Jumlah dan Persebaran Penduduk Kota Kajen Tahun 1997 - 2003
	No
	Kelurahan/ Desa
	Jumlah Penduduk (jiwa)

	
	
	1997
	1998
	1999
	2000
	2001
	2002
	2003

	1
	Kutorejo
	2.131
	2.145
	2.155
	2.235
	2.243
	2.264
	2.048

	2
	Kajen
	4.175
	4.173
	4.201
	4.120
	4.137
	4.115
	4.226

	3
	Nyamok
	2.595
	2.605
	2.571
	2.614
	2.597
	2.633
	2.929

	4
	Tanjung Kulon
	1.857
	1.882
	1.893
	1.777
	1.787
	1.825
	1.805

	5
	Tanjung Sari
	2.061
	2.201
	2.239
	2.170
	2.289
	2.475
	2.442

	6
	Gejlig
	4.698
	4.765
	4.795
	5.126
	5.235
	5.274
	4.697

	7
	Kebonagung
	3.769
	3.807
	3.834
	3.711
	3.729
	3.786
	3.870

	8
	Sangkanjoyo
	1.880
	1.894
	1.891
	1.583
	1.528
	1.606
	1.545

	9
	Salit
	2.034
	2.064
	2.095
	2.257
	2.289
	2.325
	2.261

	10
	Sambiroto
	2.064
	2.692
	2.730
	2.854
	2.895
	2.936
	2.163

	11
	Rowolaku
	2.654
	2.175
	2.204
	2.333
	2.348
	2.393
	1.994

	
	Jumlah
	29.918
	30.403
	30.608
	30.780
	31.077
	31.632
	29.980


Sumber : BPS, 2002, 
Dari persebaran penduduk tersebut dapat dilihat bahwa Desa Gejlig merupakan Desa dengan jumlah penduduk yang paling banyak dan Kelurahan Kajen menempati urutan kedua setelahnya. Sedangkan Desa Sangkanjoyo merupakan Desa yang memiliki jumlah penduduk terkecil.

4.2.1.2 Kepadatan dan Perkembangan Penduduk
Kepadatan penduduk di Kota Kajen dapat dihitung dengan cara membagi jumlah penduduk dengan luas wilayah Kota Kajen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Kepadatan Penduduk Kota Kajen Tahun 1997 - 2002
	No
	Kelurahan/

Desa
	Luas (Ha)
	Kepadatan Penduduk (jiwa/Ha)

	
	
	
	1997
	1998
	1999
	2000
	2001
	2002
	2003

	1
	Kutorejo
	141,120
	15,101
	15,200
	15,271
	15,838
	15,894
	16,043
	14,512

	2
	Kajen
	138,000
	29,585
	29,571
	29,769
	29,195
	29,315
	29,160
	30,623

	3
	Nyamok
	183,453
	18,389
	18,459
	18,219
	18,523
	18,403
	18,658
	15,966

	4
	Tanjung Kulon
	183,253
	13,159
	13,336
	13,414
	12,592
	12,663
	12,932
	9,850

	5
	Tanjung Sari
	131,693
	14,605
	15,597
	15,866
	15,377
	16,220
	17,538
	18,543

	6
	Gejlig
	461,774
	33,291
	33,766
	33,978
	36,324
	37,096
	37,372
	10,172

	7
	Kebonagung
	257,000
	26,708
	26,977
	27,168
	26,297
	26,242
	26,828
	15,058

	8
	Sangkanjoyo
	188,000
	13,322
	13,421
	13,400
	11,217
	10,828
	11,380
	8,218

	9
	Salit
	155,541
	14,413
	14,626
	14,846
	15,993
	16,220
	16,475
	14,536

	10
	Sambiroto
	200,000
	14,626
	19,076
	19,345
	20,224
	20,514
	20,805
	10,815

	11
	Rowolaku
	223,940
	18,807
	15,412
	15,618
	16,532
	16,638
	16,957
	8,904

	
	Jumlah
	2.263,774
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	Rata-rata
	-
	13,216
	13,430
	13,521
	13,597
	13,728
	13,973
	13,243


Sumber : Hasil Perhitungan
Pada tahun 2002, kepadatan penduduk bruto rata-rata adalah 14 jiwa/Ha. Sementara itu, dengan luas lahan terbangun sebesar 498,156 Ha, angka kepadatan penduduk netto adalah 63 jiwa/Ha. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.4 Peta Kepadatan Penduduk Kota Kajen. Data kependudukan Kota Kajen tahun 1997-2002 menunjukkan kecenderungan perkembangan penduduk dengan rata-rata pertumbuhan penduduk 1,53% per tahun (BPS, 2002). 
4.2.1.3 Mata Pencaharian Penduduk

Berdasarkan data statistik dari BPS, komposisi penduduk Kota Kajen menurut mata pencaharian didominasi oleh sektor pertanian tanaman pangan, perdagangan dan jasa. Adapun jumlah penduduk menurut mata pencaharian di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun Keatas Menurut Mata Pencaharian 
Di Kota Kajen Tahun 2003
	No
	Kelurahan/

Desa
	Mata Pencaharian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Kutorejo
	236
	0
	1
	12
	340
	3
	191
	352
	0
	47

	2
	Kajen
	110
	14
	1
	6
	93
	39
	656
	449
	5
	72

	3
	Nyamok
	193
	10
	0
	2
	90
	39
	283
	405
	1
	16

	4
	Tanjung Kulon
	282
	7
	162
	5
	26
	3
	155
	103
	0
	10

	5
	Tanjung Sari
	115
	2
	0
	2
	5
	0
	144
	422
	1
	13

	6
	Gejlig
	752
	10
	0
	16
	123
	7
	746
	211
	1
	210

	7
	Kebonagung
	523
	3
	0
	3
	16
	2
	341
	285
	2
	269

	8
	Sangkanjoyo
	434
	0
	4
	29
	43
	2
	159
	102
	0
	21

	9
	Salit
	356
	3
	0
	4
	17
	5
	259
	38
	1
	274

	10
	Sambiroto
	460
	1
	0
	0
	96
	18
	317
	29
	0
	9

	11
	Rowolaku
	193
	0
	1
	4
	43
	4
	306
	35
	0
	127

	
	Jumlah
	3654
	50
	169
	83
	892
	122
	3557
	2431
	11
	1068


Sumber : BPS,  2002
Keterangan : 1. Pertanian tanaman pangan

6. Industri pengolahan

2. Perkebunan


7. Perdagangan

3. Perikanan



8. Jasa

4. Peternakan


9. Keuangan

5. Pertanian lainnya

            10. Lainnya
4.2.2 Tata Guna Lahan Kota Kajen

Dari keseluruhan wilayah Kota Kajen seluas 2.263,774 Ha sebagian lahannya merupakan  lahan kering dan sebagian lagi merupakan lahan sawah (lahan basah). Luas guna lahan di Kota Kajen didominasi oleh penggunaan lahan kering dalam bentuk bangunan dan perkerasan lainnya untuk penyediaan fasilitas dan utilitas kota. Luas guna lahan di tiap desa dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Luas Penggunaan Lahan Kota Kajen Tahun 2002
	No
	Kelurahan/

Desa
	Penggunaan Lahan (Ha)
	Jumlah

	
	
	Basah
	Kering
	

	1
	Kutorejo
	95,000
	46,120
	141,120

	2
	Kajen
	65,925
	72,075
	138,000

	3
	Nyamok
	47,000
	136,453
	183,453

	4
	Tanjung Kulon
	115,000
	68,253
	183,253

	5
	Tanjung Sari
	58,000
	73,693
	131,693

	6
	Gejlig
	204,119
	257,655
	461,774

	7
	Kebonagung
	97,907
	159,093
	257,000

	8
	Sangkanjoyo
	144,000
	44,000
	188,000

	9
	Salit
	91,320
	64,221
	155,541

	10
	Sambiroto
	82,130
	117,870
	200,000

	11
	Rowolaku
	67,921
	156,019
	223,940

	
	Jumlah
	1.065,822
	1.195,452
	2.263,774


Sumber :,  BPS,2002
Penggunaan lahan kering di Kecamatan Kajen dibedakan menjadi tujuh kelompok yaitu bangunan/pekarangan, tegalan/kebun, padang rumput, kolam/empang, hutan Negara, perkebunan Negara/swasta, dan lain-lain. Adapun penggunaan lahan kering di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. Peta tata guna lahan Kota Kajen lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.5.
Tabel 4.6 Luas Penggunaan Lahan Kering di Kota Kajen tahun 2002
	Kelurahan/ Desa
	Bangunan/ Pekarangan
	Tegalan/ Kebun
	Padang Rumput
	Kolam/ Empang
	Hutan Negara
	Perkeb. Neg./Sws
	Lain- lain
	Jumlah (Ha)

	Kutorejo
	31,000
	9,910
	-
	-
	-
	-
	5,210
	46,120

	Kajen
	30,150
	36,150
	-
	-
	-
	-
	5,775
	72,075

	Nyamok
	61,800
	64,148
	-
	-
	-
	-
	10,505
	136,453

	Tanjung Kulon
	27,232
	33,021
	-
	-
	-
	-
	8,000
	68,253

	Tanjung Sari
	55,148
	10,485
	-
	-
	-
	-
	8,060
	73,693

	Gejlig
	75,195
	172,500
	1,960
	-
	-
	-
	8,000
	257,655

	Kebonagung
	85,432
	69,659
	0,971
	-
	-
	-
	3,031
	159,093

	Sangkanjoyo
	21,648
	19,350
	-
	0,002
	-
	-
	3,000
	44,000

	Salit
	34,618
	28,925
	-
	-
	-
	-
	0,678
	64,221

	Sambiroto
	34,237
	78,415
	-
	-
	-
	-
	5,218
	117,870

	Rowolaku
	41,696
	113,223
	-
	-
	-
	-
	1,100
	156,019

	Jumlah
	498,156
	635,786
	2,931
	0,002
	0
	0
	58,577
	1.195,452


Sumber : BPS, 2002
4.2.3 Fasilitas Sosial Ekonomi Kota Kajen
Kegiatan masyarakat Kota Kajen yang beragam harus didukung oleh fasilitas pelayanan sosial ekonomi yang memadai. Fasilitas tersebut antara lain fasilitas perumahan, pendidikan, kesehatan, peribadatan dan fasilitas perekonomian.

4.2.3.1 Fasilitas Perumahan

Rumah merupakan salah satu kebutuhan primer manusia yang dapat dijadikan indikator kesejahteraan. Berdasarkan kondisi dan jenis material, maka tipe-tipe rumah di Kota Kajen adalah rumah permanen, semi permanen dan non permanen. Perumahan beserta sarana dan prasarana pendukungnya membentuk kawasan permukiman. 
Kondisi perumahan penduduk Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan 4.8 berikut.
Tabel 4.7 Jumlah Perumahan di Kota Kajen Tahun 2002

	No
	Lokasi (Kelurahan/Desa)
	Luas
(Ha)
	Jumlah (Unit)
	Keterangan

	1
	Tanjungsari
	1,75
	70
	Perum KPR/BTN

	2
	Tanjungsari
	2,44
	112
	Perum GPI

	3
	Sambiroto
	3,75
	164
	Perum BTN

	4
	Kebonagung
	6,31
	267
	Kebonagung Permai

	
	Jumlah
	14,25
	613
	


Sumber : BPS, 2002
Tabel 4.8 Jumlah Rumah Penduduk Menurut Jenis Bangunan
di Kota Kajen Tahun 2002

	No
	Kelurahan/ Desa
	Permanen
	Semi Permanen
	Non Permanen
	Jumlah (unit)

	1
	Kutorejo
	209
	145
	114
	468

	2
	Kajen
	581
	29
	209
	819

	3
	Nyamok
	248
	54
	235
	537

	4
	Tanjung Kulon
	347
	7
	16
	370

	5
	Tanjung Sari
	206
	81
	139
	426

	6
	Gejlig
	598
	38
	172
	808

	7
	Kebonagung
	209
	72
	413
	694

	8
	Sangkanjoyo
	175
	6
	169
	350

	9
	Salit
	211
	7
	170
	388

	10
	Sambiroto
	237
	54
	162
	453

	11
	Rowolaku
	156
	11
	185
	352

	
	Jumlah 
	3.117
	504
	1.984
	5.665


Sumber : BPS, 2002
Menurut jenis dinding, lebih dari 50% penduduk Kota Kajen memiliki rumah berdinding permanen, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata penduduk di kota ini prasejahtera. Gambar 4.6 menunjukkan Peta Persebaran Fasilitas Perumahan di Kota Kajen.
4.2.3.2 Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan di Kota Kajen yang mampu memenuhi kebutuhan dan berkualitas sangat diperlukan untuk menunjang pengembangan sumber daya manusianya. Jumlah sekolah, murid dan guru di Kota Kajen dirinci pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Jumlah Sekolah, Murid dan Guru di Kota Kajen Tahun 2002

	Jenjang Pendidikan
	Status
	Murid
	Guru

	
	Negeri
	Swasta
	L
	P
	Jml
	

	TK
	0
	11
	178
	186
	364
	31

	SD
	21
	3
	2.144
	1.947
	4.091
	172

	SLTP
	2
	1
	973
	989
	1.962
	93

	SLTA
	1
	1
	577
	668
	1.245
	67

	MDI
	0
	14
	469
	563
	1.032
	61

	MI
	1
	2
	97
	86
	183
	11

	MTs
	0
	1
	160
	206
	366
	18


Sumber :, BPS, 2002
Jumlah dan distribusi sekolah di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.10. Sedangkan Peta Persebaran Fasilitas Pendidikan Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 4.7.  
Tabel 4.10 Jumlah dan Distribusi Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan

di Kota Kajen Tahun 2002
	No
	Kelurahan/ Desa
	TK
	SD
	SLTP
	SLTA
	MDI
	MI
	MTs
	JML

	
	
	N
	S
	N
	S
	N
	S
	N
	S
	N
	S
	N
	S
	N
	S
	

	1
	Kutorejo
	0
	0
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	3

	2
	Kajen
	0
	2
	4
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	12

	3
	Nyamok
	0
	1
	2
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	2
	0
	0
	0
	0
	6

	4
	Tanjung Kulon
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	5

	5
	Tanjung Sari
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3

	6
	Gejlig
	0
	2
	3
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	3
	0
	1
	0
	0
	10

	7
	Kebonagung
	0
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	4

	8
	Sangkanjoyo
	0
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	4

	9
	Salit
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	2

	10
	Sambiroto
	0
	1
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	4

	11
	Rowolaku
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	4

	
	Jumlah 
	0
	11
	21
	3
	2
	1
	1
	1
	0
	14
	0
	2
	0
	0
	57


Sumber : BPS, 2002
Data distribusi sekolah tersebut menunjukkan secara berurutan bahwa Kelurahan Kajen dan Desa Gejlig memiliki jumlah sekolah terbanyak. Sekolah Dasar Negeri merupakan sarana pendidikan yang terbanyak dan tersebar di semua kelurahan/desa, namun Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Tingkat Atas (SLTA) jumlahnya masih terbatas dan tidak tersebar merata.

 4.2.3.3 Fasilitas Perkantoran

Kota Kajen sebagai pusat pemerintahan memiliki banyak fasilitas perkantoran yang berada di pusat kota dan sekitarnya. Kantor-kantor tersebut pada umumnya merupakan kantor Pemerintah Daerah yang mengkoordinasi wilayah kerja di tingkat Kabupaten Pekalongan. Adapun jumlah pegawai masing-masing Dinas/Jawatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Jumlah Pegawai Dinas/Jawatan di Kota Kajen Tahun 2002

	No


	Dinas/Jawatan
	Golongan
	Jml 
	Pgw

	
	
	I
	II
	III
	IV
	(org)
	honorer

	1
	Sekretaris Daerah
	1
	147
	104
	15
	267
	98

	2
	Sekretaris DPRD
	-
	17
	11
	2
	303
	20

	3
	DPU
	8
	132
	62
	2
	204
	186

	4
	Dinas Pendidikan
	180
	284
	289
	54
	807
	5

	5
	Dinas Pertanian
	2
	37
	99
	5
	143
	6

	6
	Dinas Tenaker & transmigrasi
	1
	10
	19
	2
	32
	2

	7
	Bawasda
	-
	9
	26
	5
	40
	1

	8
	Bappeda
	-
	6
	31
	5
	42
	2

	9
	Kantor kesbang Linmas
	1
	7
	10
	1
	19
	2

	10
	Kantor Capil & Kependudukan
	1
	12
	9
	1
	23
	1

	11
	Kantor Kesejahteraan Sosial
	-
	9
	19
	1
	29
	3

	12
	Kantor  PDE dan Arsipda
	-
	3
	10
	-
	13
	4

	13
	Kantor Koperasi & UKM
	-
	9
	17
	1
	27
	3

	14
	Kantor Pariwisata & Kebud.
	1
	12
	8
	1
	23
	13

	15
	Kantor Perhubungan
	-
	9
	10
	1
	20
	33

	16
	Dipenda
	4
	74
	33
	5
	116
	75

	17
	Dinas Kehutanan & Perkebunan
	-
	18
	50
	5
	73
	6

	18
	Kantor Aset Daerah
	-
	4
	7
	-
	11
	4

	19
	Kantor Kecamatan Kajen
	1
	13
	17
	-
	31
	2

	20
	Sekretariat KPU
	-
	4
	4
	1
	9
	6

	21
	MAPOLRES
	5
	75
	18
	2
	100
	4

	22
	Departemen Agama
	-
	58
	313
	91
	462
	81

	 
	Jml
	
	 
	
	
	2794
	557


Sumber : BPS, 2002

4.2.3.4 Fasilitas Kesehatan

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia Kota Kajen dapat juga dilakukan dengan memperhatikan tingkat kesehatan dan pencegahan penyakit dengan adanya berbagai sarana kesehatan. Selain itu, kualitas dan kuantitas tenaga medis juga sangat menentukan tingkat pelayanan pada sarana kesehatan tersebut. Jumlah dan distribusi sarana kesehatan yang ada di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Jumlah dan Distribusi Sarana Kesehatan

di Kota Kajen Tahun 2002

	No
	Kelurahan/ Desa
	Puskesmas
	Puskesmas Pembantu
	Polindes
	Jumlah

	1
	Kutorejo
	0
	0
	1
	1

	2
	Kajen
	0
	0
	0
	0

	3
	Nyamok
	1
	0
	0
	1

	4
	Tanjung Kulon
	0
	0
	1
	1

	5
	Tanjung Sari
	0
	0
	0
	0

	6
	Gejlig
	0
	0
	0
	0

	7
	Kebonagung
	0
	1
	0
	1

	8
	Sangkanjoyo
	0
	0
	0
	0

	9
	Salit
	0
	0
	1
	1

	10
	Sambiroto
	0
	0
	1
	1

	11
	Rowolaku
	0
	0
	1
	1

	
	Jumlah 
	1
	1
	5
	7


Sumber : BPS, 2002
Keterangan : Polindes = Poliklinik Desa
Sarana kesehatan yang ada di Kota Kajen masih sederhana dan terbatas yaitu berupa Puskesmas, Puskesmas pembantu dan Polindes. Di Kelurahan Kajen dan Desa Gejlig, yang memiliki jumlah penduduk terbanyak dan terpadat justru tidak tersedia sarana kesehatan yang memadai, seperti terlihat pada Gambar 4.8 Peta Persebaran Fasilitas Kesehatan.
4.2.3.5 Fasilitas Peribadatan

Untuk menunjang kehidupan beragama penduduk Kota Kajen banyak didirikan sarana peribadatan sesuai dengan agama yang dianut oleh penduduk. Jumlah dan distribusi sarana peribadatan dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.
Tabel 4.13 Jumlah dan Distribusi Sarana Peribadatan

di Kota Kajen Tahun 2002

	No
	Kelurahan/ Desa
	Masjid
	Musholla
	Gereja
	Kuil
	Jumlah

	1
	Kutorejo
	3
	4
	0
	0
	7

	2
	Kajen
	2
	11
	0
	0
	13

	3
	Nyamok
	4
	15
	0
	0
	19

	4
	Tanjung Kulon
	1
	8
	0
	0
	9

	5
	Tanjung Sari
	2
	1
	0
	0
	3

	6
	Gejlig
	5
	12
	0
	0
	17

	7
	Kebonagung
	2
	6
	0
	0
	8

	8
	Sangkanjoyo
	1
	2
	0
	0
	3

	9
	Salit
	1
	5
	0
	0
	6

	10
	Sambiroto
	3
	5
	0
	0
	8

	11
	Rowolaku
	1
	6
	0
	0
	7

	
	Jumlah 
	25
	68
	0
	0
	93


Sumber : BPS, 2002
Sarana peribadatan yang ada di Kota Kajen berupa masjid dan musholla tersebar di seluruh Kelurahan/Desa dengan jumlah terbanyak di Desa Nyamok, Kelurahan Kajen dan Desa Gejlig, sebagaimana tampak pada Gambar 4.9 Peta Persebaran Fasilitas Peribadatan. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk Kota Kajen mayoritas beragama Islam.
4.2.3.6 Fasilitas Perekonomian
Sarana perekonomian di Kota Kajen terdiri atas pasar, toko, kios, warung, KUD, koperasi simpan pinjam, badan kredit dan lumbung desa. Sebagai pusat perekonomian bagi wilayah-wilayah di sekitarnya kegiatan yang berkembang adalah kegiatan distribusi, perantara, kredit dan pelayanan keuangan. Jumlah dan distribusi sarana perekonomian di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Jumlah dan Distribusi Sarana Perekonomian

di Kota Kajen Tahun 2002

	No
	Kelurahan/ Desa
	Pasar
	Toko, Kios, Warung
	KUD/ Kop. lain
	Kop. Simpan Pinjam
	Badan Kredit
	Lumbung Desa
	Jumlah

	1
	Kutorejo
	0
	16
	0
	0
	0
	0
	16

	2
	Kajen
	1
	83
	1
	4
	1
	0
	90

	3
	Nyamok
	0
	53
	0
	1
	0
	1
	55

	4
	Tanjung Kulon
	0
	17
	0
	0
	0
	0
	17

	5
	Tanjung Sari
	0
	26
	0
	0
	0
	0
	26

	6
	Gejlig
	0
	34
	0
	0
	0
	0
	34

	7
	Kebonagung
	0
	49
	0
	0
	0
	0
	49

	8
	Sangkanjoyo
	0
	19
	0
	0
	0
	0
	19

	9
	Salit
	0
	17
	0
	0
	0
	1
	18

	10
	Sambiroto
	0
	19
	0
	0
	0
	0
	19

	11
	Rowolaku
	0
	20
	0
	0
	0
	0
	20

	
	Jumlah 
	1
	353
	1
	5
	1
	2
	363


Sumber : BPS, 2002
Dari data yang ada, terlihat bahwa sarana perekonomian terdistribusi tidak merata. Jumlah sarana yang terbanyak ada di Kelurahan Kajen sementara di Desa Kutorejo sarana perekonomian jumlahnya paling sedikit. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.10 Peta Persebaran Fasilitas Perekonomian.
4.2.4 Utilitas Kota Kajen

Utilitas Kota yang terdapat di Kota Kajen terdiri atas pelayanan air bersih, pengelolaan persampahan, pelayanan jaringan listrik, jaringan jalan kota, dan jaringan telepon. 
4.1.4.1 Pelayanan Air Bersih

Di Kota Kajen, pelayanan air bersih sebagian besar dilakukan dengan sistem non perpipaan dimana penduduk memperoleh pemenuhan kebutuhan air langsung dari sumbernya yaitu mata air dan air permukaan. Sistem perpipaan yang sudah ada belum meliputi seluruh wilayah Kota Kajen.

4.1.4.2 Pengelolaan Air Limbah

Pengelolaan air limbah di Kota Kajen yang ada sekarang adalah sistem setempat (on site system) yang terdiri dari jamban dengan tangki septik dan saluran pembuangan air limbah (SPAL).
4.1.4.3 Pengelolaan Persampahan
Pengelolaan persampahan di Kota Kajen sekarang ini dilakukan dengan sistem setempat dengan memanfaatkan luas pekarangan yang ada dan dengan sistem terpusat untuk daerah yang tidak memungkingkan untuk mengelola sampahnya sendiri.
4.1.4.4 Pelayanan Jaringan Listrik
Dari jumlah desa yang mendapatkan pelayanan listrik, saat ini tingkat pelayanan listrik di Kota Kajen mencapai 100%. Jaringan listrik di sepanjang jalan masih kurang merata dan hanya sebagian jalan yang mendapat penerangan.
4.1.4.5 Pelayanan Jaringan Jalan
Jalan yang ada di Kota Kajen sebagian besar telah menggunakan jalan aspal dan sebagian kecil menggunakan tanah dan kerikil. Kondisi jalan yang ada sebagian besar baik, hanya di daerah tertentu rusak dan setiap tahunnya mengalami perbaikan.
4.1.4.6 Pelayanan Jaringan Telepon
Jaringan telepon yang ada belum mencukupi untuk pengembangan Kota Kajen sebagai ibukota Kabupaten Pekalongan, namun dengan melihat topografi lahan yang ada, kemungkinan pengembangan relatif mudah untuk dilakukan.
4.2 Rencana Pengembangan Kota

4.3.1 Umum

Rencana pengembangan Kota Kajen tertuang dalam Review Rencana Umum Tata Ruang Kota Kajen tahun 2003-2013. Secara umum, pengembangan kawasan terbangun di Kota Kajen terutama diarahkan untuk menarik perkembangan fisik kota ke bagian barat yang selama ini relatif belum terbangun, sementara pada bagian timur lebih diarahkan untuk memantapkan fungsi-fungsi yang telah ada, berupa pusat kota yang juga pusat pemerintahan Kabupaten Pekalongan. 
Ditinjau dari kondisi fisik dasar, pengembangan ke bagian barat ini tidak ada hambatan berarti karena merupakan kawasan yang mempunyai kesesuaian atau kelayakan untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya perkotaan yaitu kawasan yang akan dibangun.  Pengembangan fisik kota tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.11 Peta Arah Pengembangan Fisik Kota Kajen.
Dengan pengembangan kawasan terbangun (terutama untuk perumahan/ permukiman) ke bagian barat kota, akan memerlukan pengembangan prasarana yang dapat melayani kebutuhan lokal tiap bagian wilayah kota sehingga beban pelayanan di pusat kota dapat dikurangi. Di samping itu, perlu dikembangkan jaringan jalan yang dapat meningkatkan hubungan antar bagian wilayah kota yang 

juga sesuai dengan rencana pengembangan jaringan jalan regional. Di bagian selatan kota, dikembangkan jalan alternatif untuk mengurangi kepadatan arus pergerakan di jalur utama (Kajen-Banjarnegara).
Sementara itu, pemanfaatan ruang dalam kawasan tidak terbangun atau ruang terbuka hijau dikembangkan untuk meningkatkan mutu lingkungan hidup perkotaaan yang nyaman, segar, indah, bersih serta menciptakan keserasian dengan kawasan terbangun kota. Pengembangan kawasan/ruang terbuka hijau dilakukan dengan pengembangan fungsi kawasan hijau pertamanan kota, kawasan hijau olah raga, kawasan hijau permakaman, kawasan hijau pertanian, kawasan hijau jalur hijau dan kawasan hijau pekarangan.

Sesuai dengan kebutuhyan pengembangan fungsi kota dan tuntutan penyediaan berbagai fasilitas penunjang yang diinginkan, maka struktur tata guna lahan kota pada masa yang akan datang diarahkan pada pembentukan struktur tata guna lahan Kota Kajen yang secara umum meliputi :

· Pelayanan administrasi pemerintahan

· Perdagangan dan jasa

· Pelayanan sosial budaya

· Transportasi local dan regional

· Kegiatan perumahan dan permukiman

· Industri

Berdasarkan Review RUTRK Kajen 2003-2013, kegiatan yang layak dikembangkan di Kota Kajen adalah kegiatan permukiman kepadatan rendah, sedang dan tinggi; perdagangan yang berorientasi pada pelayanan kebutuhan masyarakat pada lingkup lokal dan regional; pelayanan pemerintahan; pendidikan; pertanian; perlindungan lingkungan/konservasi; kesehatan dan rekreasi. Sedangkan kegiatan yang kurang layak adalah perdagangan grosir, dan kegiatan yang tidak layak adalah kawasan industri berat.

Untuk lebih jelasnya, rencana pengaturan tata ruang di Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 4.12 Peta Rencana Tata Guna Lahan Kota Kajen.

4.3.2 Penentuan Struktur Bagian Wilayah Kota (BWK)

Pembentukan struktur Kota Kajen di masa mendatang didasarkan pada kecenderungan perkembangan kegiatan perkotaan beserta potensi dan permasalahan yang ada. Konsep dasar pengembangan struktur Kota ini adalah membentuk Kajen sebagai kawasan terbangun yang kompak dan fungsional dengan penetapan struktur ruang. 

Penetapan Struktur BWK menjadi unit lingkungan didasarkan atas pertimbangan elemen fisik yang mudah diamati di lapangan meliputi fungsi jaringan jalan, batas administrasi, sungai dan batas fisik lainnya. Untuk 10 tahun perencanaan (2003-2013) pengembangan Kajen dibagi menjadi 5 BWK sebagaimana diuraikan pada Tabel 4.15. Pembagian Unit Limgkungan pada masing-masing BWK di Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar  4.13.
Tabel 4.15 Luas, Cakupan, Dominasi Peruntukan Lahan 

dan Kegiatan Tiap BWK Kota Kajen

	No
	BWK
	Luas

(Ha)
	Cakupan Wilayah
	Fungsi/Peruntukan Lahan

	1
	BWK I (Pusat Kota)
	251,34
	Sebagian Kelurahan Kajen, Ds.Kebonagung, Ds. Nyamok
	· Perkantoran

· Perdagangan dan jasa

· Permukiman

· Konservasi (taman kota)

	2
	BWK II
	279,530
	Sebagian Ds.Rowolaku, Gejlig dan Tanjungsari
	· Lahan campuran

· Perkantoran

· Perdagangan dan jasa

· Fasilitas sosial

· Kawasan budaya

· Permukiman

· Pelayanan umum (subterminal)

· Konservasi (taman)

· Pertanian

	3
	BWK III
	387,926
	Sebagian Ds.Salit, Sambiroto, Gejlig dan sebagian Rowolaku
	· Lahan campuran

· Perdagangan dan jasa

· Fasilitas sosial

· Permukiman

· Konservasi (kbn binatang)

· Pertanian

· Industri pengolahan hasil pertanian

	4
	BWK IV
	160,5
	Sebagian Ds.Nyamok, Tanjungkulon dan sebagian Kel.Kajen
	· Lahan campuran

· Perdagangan dan jasa

· Permukiman 

· Pertanian

	5
	BWK V
	114,135
	Sebagian Kel.Kajen, Ds.Kutorejo dan Ds.Sangkanjoyo
	· Lahan campuran

· Perkantoran

· Pelayanan umum (terminal)

· Permukiman

· Pertanian


Sumber : Review RUTRK Kajen, 2003-2013

4.3.3 Pengembangan Prasarana Kota

4.3.3.1 Pengembangan Perumahan dan Permukiman
Pengembangan perumahan di Kota Kajen diarahkan pada dua bentuk pengembangan, yaitu : 

· Pengembangan perumahan pada kawasan yang sudah berkembang sebagai kawasan permukiman atau kawasan terbangun. 

Pengembangan tersebut dilakukan oleh masyarakat dengan membangun perumahan di pekarangan yang pada umumnya masih luas dan masih memungkinkan untuk pembangunan rumah baru.
· Pengembangan perumahan pada kawasan baru dalam bentuk pembangunan perumahan skala besar pada lahan-lahan kosong, tegalan atau pertanian non produktif. Pengembangan ini bisa dilakukan oleh pihak swasta.

Peta Rencana Pengembangan Perumahan lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.14.
4.3.3.2 Pengembangan Utilitas dan Fasilitas

Penyediaan fasilitas umum dan sosial sebagai komponen utama sistem pelayanan di Kota Kajen merupakan strategi untuk pengembangan kawasan dan upaya peningkatan kinerja kota. Penyediaan ini bertujuan menunjang kehidupan sosial masyarakat. Supaya fasilitas tersebut digunakan dengan layak oleh masyarakat, diperlukan rencana kebutuhan dan persebaran yang dapat dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan.
Pengembangan prasarana kota secara keseluruhan dilakukan dengan memadukan pengembangan jaringan prasarana kota meliputi prasarana transportasi, jaringan air bersih, jaringan drainase, jaringan air limbah, pengelolaan persampahan, jaringan listrik dan telekomunikasi serta pengembangan kawasan fungsional kota.

Komponen air bersih berfungsi memenuhi kebutuhan pokok masyarakat untuk minum, masak, mandi, cuci dan sebagainya. Kapasitas air harus mencukupi kebutuhan dan kualitasnya harus memenuhi standar kesehatan. Diperkirakan kebutuhan air bersih di Kota Kajen pada tahun 2008 adalah 5.407,5 m3 dan tahun 2013 adalah 5.789,5 m3.

Drainase di Kota Kajen harus dapat menampung air hujan khususnya di daerah permukiman dan mengalirkannya ke saluran drainase.  Pengembangan komponen ini dilakukan melalui peningkatan kualitas saluran drainase yang ada serta pemanfaatan sungai sebagai saluran drainase primer.
Pengembangan jaringan jalan transportasi internal dan eksternal sebagai prasarana penghubung antar daerah untuk melancarkan aktifitas penduduk dilakukan dengan meningkatkan kualitas jalan baik jalan lokal maupun jalan kolektor (sekunder dan primer) untuk mengurangi kemacetan dan mempermudah jalannya lalulintas. Rencana pengembangan jaringan transportasi terdapat pada Gambar 4.15 Peta Rencana Fungsi Jalan Kota Kajen.
Jaringan listrik dibutuhkan untuk penerangan di rumah penduduk maupun di jalan dan untuk fasilitas sosial lainnya. Untuk utilitas ini hanya perlu dilakukan peningkatan kualitas dan tingkat pelayanan khususnya peningkatan penerangan jalan.

Pengelolaan persampahan dilakukan dengan mengembangkan sistem pengelolaan setempat dan terpusat yang telah ada. Pengembangan sistem tersebut dilakukan dengan perbaikan pola operasional pelayanan yang meliputi pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan dan pembuangan akhir.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) berguna sebagai penghijau lingkungan yang bermanfaat dari segi estetika dan dapat mengatur resapan air tanah. Untuk kelangsungan dan keseimbangan lingkungan hidup direncanakan pada tahun 2013 RTH seluas 551.385 m2. 
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